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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan

6.1.1  Persyaratan Perencanaan

Pengaruh kultural

Konsep yang dihadirkan yaitu melestarikan budaya
masyarakat setempat melalui kegiatan sanggar seni. Kegiatan yang
ditawarkan yaitu seni tari, musik, dan rupa (tatah wayang). Pada
kegiatan ini masyarakat sebagai pelaku kesenian dilibatkan secara
langsung sebagai pelatih kesenian, sehingga juga terjadi interaksi
antara masyarakat dan pengunjung secara langsung. Manfaat dari
kegiatan ini yaitu dapat melestarikan budaya yang dimiliki
masyarakat.

Produk kebudayaan berupa budaya agrikultur juga di hadirkan
dengan bentuk berkebun (kakao) dan kegiatan nderes untuk
membuat air nira menjadi gula. Guna menyikapi hal tersebun maka
di dalam site, disediakan lahan untuk perkebunan yang nantinya

dapat dikelola warga masyarakat dan pengunjung yang datang.

<«—— Perkebunan
Kakao

\ Tanaman
Kelapa

Gambar 57 Konsep area perkebunan dan Nderes
Sumber: Analisis penulis, 2020
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Pengaruh Fisikal

Menjaga keasrian lingkungan menggunakan struktur dan
penataan bangunan yang tidak merusak kondisi topografi yang ada.
Selanjutnya kekayaan keanekaragaman hayati direspon melalui
kehadiran bangunan yang menyesuaikan ekosistem yang ada.
Banguna didesain mengikuti bentuk alam supaya tidak menjadi
benda asing bagi lingkungan sekitar.Terdapat pemanenan air hujan
pada beberapa bangunan sehingga memunculkan rasa

menghormati atas kehadiran air.

Gambar 58 Konsep pemanenan air hujan
Sumber: Analisis penulis, 2020

Kebutuhan Sensorik

Konsep pariwisata yang dihadirkan berbasis pada
keberlangsungan pariwisata. Kendaraan pengunjung tidak bisa
masuk sampai lokasi resort sehingga perlu berjalan £300 m melewati
hutan dan area perkebunan atau menggunakan transportasi wisata.
Sebagai kebutuhan sensorik maka setiap 100 m di berikan tempat
persinggahan. Ditempat persinggahan dilengkapi dengan kamar
mandi, hal ini juga dilakukan untuk mempermudah pengguna dalam
beradaptasi pada kenyamanan termal.

Mengingat kondisi di siang hari cukup mengganggu
kenyamanan termal, maka kegiatan-kegiatan yang dihadirkan di
siang hari lebih diutamakan pada kegiatan yang berada pada area
yang sejuk dibawah naungan atap/pepohonan (berkebun/nderes,

sanggar kesenian, jelajah alam, dan kegiatan lainnya).
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-« Lokasi
<+ persinggahan

Gambar 59 Konsep kebutuhan sensorik
Sumber: Analisis penulis, 2020

Kebutuhan Sosial

Konsep pariwisata yang berkelanjutan diwujudkan dalam
manajemen pengelolaan resort. Pengelolaan resort sebagai bagian
dari alam tidak hanya dilakukan oleh pengelola saja melainkan
pengunjung dan warga sekitar serta permerintah juga terlibat aktif.
Pemerintah sebagai pembuat regulasi, pengelola sebagai servis dan
kegiatan teknis, masyarakat lokal sebagai pengarah kegiatan, dan

pengunjung sebagai voluntir yang ikut berpartisipasi.

Keterangan:
— Interaksi/koordinasi langsung
_____ Interaksi tidak langsung
Gambar 60 Konsep manajemen pengelolaan resort
Sumber: Analisis penulis, 2020
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Kebutuhan Spasial

2020

Merupakan konsep jenis dan besaran ruang yang diperlukan dalam

kegiatan pariwisa di Air Terjun Kembang Soka.

Tabel 22 Konsep besaran ruang

Zona Nama Kelompok Luas (m?) Presentase
Ruang
Keamanan dan 2.624,58 44.55%
_ Parkir
Penerimaan ["con¢ office 126,14 2,14%
Retail 17,4 0,30%
Pengelola 1 . ntor 167,00 2.83%
Umum
Pelayanan dan 82.60 1,40%
_ Pengelolaan
Egﬁg?itf‘f Sanggar Seni 207,76 3,53%
Jelajah Alam 46,20 0,78%
Jeburan 823,08 13,97%
Pengelola 99,26 1,68%
Penginapan
Kamar Penginapan o
Tipe Standar 866,88 14.71%
Amenitas Kamar Penginapan 99 86 170%
Tipe Suite ’ ’
Restoran 293,92 4,99%
Spa 209,80 3,56%
Tempat Ibadah 36,40 0,62%
Teknisi dan o
Pelayanan Peremajaan 190,60 3,24%
Total 5.891,48 100,00%
Sumber: Analisis penulis, 2020
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6.1.2

Konsep Lokasi dan Tapak

Gambar 61 Konsep lokasi tapak
Sumber: Analisis penulis, 2020

Tapak terpilih memiliki luasan 7,8 hektar memuat dua kolam
mata air dan air terjun. Peraturan yang dijadikan dasar perancangan
yaitu:

e KDB 20-60%.
e Ketinggian maksimal 11 m dengan jumlah dua lantai.
Konsep Perencanaan tapak

Untuk mewujudkan resort bioklimatik yang maksimal untuk

kegiatan pariwisata maka penataan tapak didasarkan pada

pengelompokan kegiatan dan respon terhadap kondisi termal.
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6.2

ePerkebunan
dan Nderes
eArea tracking
eHutan
eTempat
Persinggahan
ePelayanan
dan
Pengelolaan

\

eParkiran
eFront office
ePengelola
Umum
eTransportasi
Wisata

Konesep Peracangan Programatik

Konsep Perancangan Tapak

eSpa

ePenginapan

eTeknisi dan
Servis

eRestoran

-
N

eSanggar Seni

Gambar 62 Konsep perencanaan tapak
Sumber: Analisis penulis, 2020

e Konsep siteplan

Gambar 63 Konsep siteplan
Sumber: Analisis penulis, 2020
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e Konsep sirkulasi

Jalur Tracking

Jalan menuju

objek wisata
Area gerbang (jalan Jalur urjtuk
masuk kaki/mobil pengunjung
kawasan wisata) yang langsung
wisata ke spa

Entrance

Jalur masuk
kendaraan

Pelayanan
dan
Penaelolaan

Area transisi
pengunjung

Jalur keluar
kendaraan

Az Jalur untuk
pengunjung
yang langsung
ke restoran,
Area parkir sanggar seni
| kendaraan dan
pengelola dan penginapan
pengunjung Jalur serta untuk
Penginapan kepentingan
loading
Untuk barang
pengunjung
yang
menginap

Gambar 64 Konsep Sirkulasi
Sumber: Analisis penulis, 2020

Gambar 65 Konsep jalur tracking
Sumber: Analisis penulis, 2020
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Jalur tracking merupakan jalur yang menghubungkan area
penerimaan menuju kawasan resort. Pada jalur ini, pengunjung yang
lewat disuguhkan pemandangan area hutan dan perkebunan coklat.
Pada area ini pula terjadi kegiatan bercocok tanam antara
pengunjung dan warga desa. Perkerasan yang terdapat pada jalur
tracking merupakan tanah yang dipadatkan sehingga tetap terjaga
kondisi alaminya.

o Konsep perkerasan

Gambar 66 Konsep perkerasan
Sumber: Analisis penulis, 2020

Tabel 23 Material perkerasan

Jenis

No Material Warna
Perkerasan
1 Keﬁgggan Beton + Aspal Natural
2 KeI:(aj‘;nrgan Beton + Aspal Natural
3 Parkiran Pore Block Gelap
4 Jalan Tanah Alami
5 Jalan Pore Block Gelap
6 Tangga Kayu Gelap
Ramp Beton Hijau Tua
7 Tangga Kayu Gelap
Ramp Beton Hijau Tua
Jalan Pore Block Gelap
Tangga Kayu Gelap
Ramp Beton Hijau Tua

Sumber: Analisis penulis, 2020
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Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
e Penginapan

Penginapan berbentuk cottage dengan bangunan yang terpisah-pisah.

Penginapan
tipe standar

Penginapan
tipe suite
Gambar 67 Konsep penginapan
Sumber: Analisis penulis, 2020
e Spa
Area spa terbagi ke dalam beberapa masa bangunan.
— Front
office spa
Kolam
mata air —
Sauna

Gambar 68 Konsep spa
Sumber: Analisis penulis, 2020

Gambar 69 Konsep front office spa
Sumber: Analisis penulis, 2020

Pada bagian front office spa, struktur bambu digunakan untuk
mendapatkan bentuk organik mengikuti kondisi lingkungan sekitar. dan
material penutup atap berupa ijuk.
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e Restoran

Bangunan restoran berwujud gedung tunggal.

- Restoran

- Sanggar
Seni
Gambar 70 Konsep restoran
Sumber: Analisis penulis, 2020
e Sanggar seni
<« Bangunan
Sanggar
Seni
y Amphiteater
Kolam
%
Aliran mata
air

Gambar 71 Konsep sanggar seni
Sumber: Analisis penulis, 2020

Sanggar seni terletak di atas lembah (aliran mata air) sehingga dibuat
menggunakan truktur berundak dimana pada bagian undak-undakannya
digunakan sebagai amphiteater dan kolam ikan.

e Orientasi bangunan
Konsep orientasi bangunan mengarah pada view utama yaitu air terjun
dan kolam mata air. Orientasi bangunan juga dibuat untuk menjawab

kebutuhan termal.
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e Elemen ruang luar
Penggunaan green wall dan vegetasi untuk menghalau angin malam

yang datang dari tenggara.

N/

Vegetasi barrier Green wall
angin barrier angin

Gambar 74 Konsep peletakan barrier angin
Sumber: Analisis penulis, 2020

Gambar 75 Green wall
Sumber: Analisis penulis, 2020

e Elemen ruang dalam
Pemanfaatan panas matahari pada siang hari untuk mengemisikan
panas malam hari ke dalam bangunan. Ada dua metode, menggunakan

elemen air dan elemen atap.
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Katup

2020

ventilasi

Batu

penyaring

Pompa

N

Pada keadaan
katup terbuka,
radiasi panas
disimpan pada
rongga atap

Air yang

terkena radiasi
matahari akan
menyimpan
panas

Gambar 76 Konsep penghangat ruangan
Sumber: Analisis penulis, 2020

Pompa
dinyalakan
sehingga
sirkulasi air
terjadi dan udara
panas masuk
melalui celah di
lantai

Udara
dingin di
dalam
ruangan,
keluar
melalui
celah di
lantai

Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

Area berkontur
Penggunaan struktur panggung dan kaki-kaki footplat dengan lantai

dasar lebih tinggi dari tanah. Hal ini juga untuk mengantisipasi ketika

terjadi pergeseran tanah tidak langsung mengenai bangunan. Kaki-

kaki foot plat berbahan beton dan dilapisi cat berwarna coklat

menyerupai warna tanah.

Area Lembah

Gambar 77 Konsep struktur di medan berkontur
Sumber: Analisis penulis, 2020

Struktur dan konstruksi di area lembah menggunakan borepile dari

beton. Kemudian beton dilapisi dengan cat berwara hijau tua untuk
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menyamarkan dengan kondisi sekitar dan berkonstribusi untuk

rekayasa termal.

ﬁ,,,

Gambar 78 Konsep struktur di medan lembah
Sumber: Analisis penulis, 2020

Konsep Kelengkapan Bangunan

o Konsep penanggulangan bahaya

Jalur

4« | evakuasi

/ Titik kumpul
Kolam mata
\ air untuk

pemadaman
jika terjadi
kebakaran

Gambar 79 Konsep penanggulangan bencana
Sumber: Analisis penulis, 2020

o Konsep drainase
Konsep drainase adalah mengembalikan air hujan langsung ke tanah,
sehingga tidak didesain sistem drainase secara khusus. Untuk
mengantisipasi genangan air digunakan material perkerasan pore

block sehingga air langsung meresak ke tanah. Antisipasi supaya air
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tidak masuk ke bangunan dengan cara sistem panggung dan tinggi
lantai dasar melebihi tinggi kontur.

e Konsep sistem air panas
Pemanasan air dibantu dengan energi matahari untuk memenuhi

kebutuhan air panas.

Gambar 80 Konsep pemanas air
Sumber: Analisis penulis, 2020

6.3 Konsep Perancangan Penekanan Studi
Bentuk yang digunakan merupakan hasil transformasi bentuk-bentuk dari
alam. Material yang digunakan merupakan material yang memiliki heat
capacity tinggi dan cenderung berwarna gelap untuk menciptakan

kenyamanan termal sesuai yang diharapkan.

Gambar 81 Konsep penekanan studi di medan berkontur
Sumber: Analisis penulis, 2020
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Secondary skin
material kayu
dan ijuk

_—

Jendela kaca
low-e

-

G

«

Finishing cat
warna hijau tua

Gambar 82 Konsep penekanan studi di medan lembah

Sumber: Analisis penulis, 2020
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